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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat resiliensi pada siswa kelas X
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lumajang pasca terjadinya erupsi Gunung Semeru pada
tahun 2021. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berdasarkan skala kepada
20 orang siswa dengan teknik pengampilan sampel penelitian menggunakan teknik total
sampling. Berdasarkan penelitian didapat hasil berupa resiliensi pasca bencana erupsi
Gunung Semeru pada tahun 2021 pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Lumajang mayoritas berada pada tingkat sedang (60%), kemudian tingkat rendah (30%),
dan tingkat tinggi (10%).

Kata Kunci : Resiliensi; Siswa; Bencana.

ABSTRACT

This research aims to determine the level of resilience in class of X student in State Islamic Senior
High School of Lumajang after the Mount Semeru eruption disaster in 2021. This research used
data collection techniques based on a resilience scale for 20 students with research sample
collection techniques using total sampling techniques. Based on the research, the results obtained
in the majority of resilience after the Mount Semeru eruption disaster in 2021 are at the medium
level (60%), then the low level (30%), and the high level (10%).

Keyword : Resilience; Student; Disaster.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang
rawan terhadap bencana alam di kawasan
Asia Tenggara yang berkaitan dengan
kondisi  geologis, geografis, dan
demografis dari Indonesia tersebut
(Ramadhani et al., 2022; Satria & Sari,
2017; Rijanta et al., 2018; Yulianto et al.,
2021; Putra & Hakim, 2016). Bencana
alam yang terjadi di Indonesia jika dilihat
dari jumlah kejadiannya terus meningkat

setiap tahunnya, seperti banjir, tanah
longsor, angin puting beliung, gempa
bumi, dan gunung meletus (Kusuma et al.,
2022). Hal ini dapat dilihat hingga 31
Desember 2023 terdapat 5.400 kejadian
bencana di Indonesia (Aini et al., 2024).
Salah satu kejadian bencana erupsi
gunung api di Indonesia adalah erupsi
Gunung Semeru pada bulan Januari 2021
yang menyebabkan warga yang berada di
sekitar lereng gunung tersebut terdampak
abu vulkanik dan awan panas (Zagarino et

Jurnal Contiquity Vol 20 No 2 Juni 2024



DOI 10.37817/jurnalcontiguity.v20i2

al., 2021; Rubiono et al., 2022; Purba et
al., 2022; Islami et al., 2022). Gunung
Semeru adalah gunung tertinggi di Pulau
Jawa yang memiliki puncak tertinggi
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yaitu Puncak Mahameru yang berada pada
3.676 mdpl (Rhynaldi, 2023). Adapun
dampak dari erupsi Gunung Semeru pada
tahun 2021 dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Dampak Erupsi Gunung Semeru Tahun 2021

Berdasarkan Gambar 1, diketahui
erupsi Gunung Semeru pada tahun 2021
menyebabkan 5.205 orang terdampak,
kemudian 2.970 rumah terdampak, 22
orang dinyatakan meninggal dunia, 27
orang hilang, dan 1.707 orang warga
mengungsi di sekolah, balai desa, rumah
keluarga, dan rumah ibadah (Huda et al.,
2024; Nuriman et al., 2022; Kharima et
al., 2022; Amrullah et al., 2022). Bencana
alam pada dasarnya memberikan dampak
yang sangat signifikan terhadap fisik,
psikologis, dan sosial (Prakasa & Asis,
2023). Kejadian bencana jika tidak
dihadapi dengan upaya yang optimal
akan mengakibat trauma bahkan PTSD
pada korban yang terdampak (Suryani,
2017; Khasan et al., 2023). Upaya untuk

bangkit dari kondisi yang tidak
menguntungkan atau goncangan
psikologis menuju  kepada kondisi

semula disebut dengan resiliensi (Ifdil &
Taufik, 2012; Saputra et al.,, 2023;
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Rahmat et al., 2024; Aprilyanto et al.,
2023).

Resiliensi dipahami sebagai suatu
kapasitas individu untuk menghadapi dan
mengatasi serta merespon secara positif
kondisi yang tidak menyenangkan,
kemudian memanfaatkan kondisi
tersebut dan kemudian mengubahkan
menjadi kondisi yang wajar untuk diatasi
(Setiawan et al., 2020). Selain itu,
resiliensi dapat dipahami sebagai
kapasitas individu untuk menghadapi
segala sesuatu secara sehat dan produktif
ketika menghadapi kesulitan atau trauma
(Jannah et al., 2022). Masyarakat yang
sudah pernah mengalami bencana akan
mudah kembali dari keterpurukannya
jika memiliki resiliensi.

Berdasarkan latar belakang di atas,
penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran tingkat resiliensi
pada siswa kelas X Madrasah Aliyah

11



E-ISSN: 3032-6648
P-ISSN: 1411-3627

12

Negeri (MAN) Lumajang pasca bencana
erupsi Gunung Semeru tahun 2021.

2. LANDASAN TEORI

Konsep Dasar Resiliensi

Resiliensi dapat diartikan sebagai
kemampuan atau kapasitas insani yang
dimiliki oleh seseorang, kelompok, atau
masyarakat yang memungkinkannya
untuk menghadapi, mencegah,
meminimalkan, dan menghilangkan
dampak-dampak yang merugikan dari
kondisi yang tidak menyenangkan atau
mengubah kondisi kehidupan yang
menyengsarakan menjadi suatu hal yang
wajar untuk diatasi (Arsini et al., 2022).
Selain itu, resiliensi juga dapat dimaknai
sebagai kemampuan untuk mengatasi dan
beradaptasi terhadap kejadian yang berat
dirasakan atau masalah besar yang terjadi
dalam kehidupan manusia (Rachman et
al., 2023; Rahman, 2023; Meidiyustiani
& Rahmat, 2024). Senada dengan itu,
resiliensi  juga dimaknai  sebagai
keberhasilan menyesuaikan diri terhadap
tekanan yang terjadi (Nurmalasari &
Sanyata, 2021). Juga dipahami sebagai

kemampuan individu dalam
menghilangkan  stress agar  dapat
beradaptasi dengan masalah yang

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari,
baik masalah yang datang dari diri
sendiri, maupun dari luar lingkungan
dirinya (Muammar, 2022).

Resiliensi juga dipahami sebagai
kemampuan untuk bangkit kembali dan
pulih  dari stres, kemudian bisa
beradaptasi dari kondisi tersebut (Faizi,
2023). Jadi, dipahami bahwa resiliensi
sebagai ukuran keberhasilan dari coping
stress yaitu usaha dari seorang individu
untuk mampu beradaptasi dengan baik
terhadap keadaan yang menekan
sehingga mampu untuk pulih dan
berfungsi secara optimal dan mampu
menghadapi kesulitan.
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Aspek-aspek Resiliensi

Connor dan Davidson (dalam Dilla
et al., 2018) menjelaskan terdapat tiga
aspek utama dalam resiliensi.

Pertama, kegigihan (tenacity).

Menggambarkan  ketenangan  hati,
ketetapan  waktu, ketekunan, dan
kemampuan untuk mengontrol diri

individu dalam menghadapi situasi yang

sulit dan menantang.

Kedua, kekuatan (strength).
Menggambarkan  kapasitas  individu
untuk memperoleh kembali dan menjadi
lebih kuat setelah kemunduran dan
pengalaman di masa lalu.

Ketiga, optimisme (optimism).
Merefleksikan kecenderungan individu
untuk melihat sisi positif dari setiap
permasalahan dan percaya terhadap diri
sendiri dan lingkungan sosial. Aspek ini
menekankan pada kepercayaan diri
individu dalam melawan situasi yang
sulit.

Selain itu, Reivich dan Shatte
(dalam Anggraini et al., 2017) juga
menjelaskan resiliensi terdiri dari tujuh
aspek yang dapat dilihat pada Gambar 2
dengan penjelasan sebagai berikut.

a. Regulasi emosi merupakan
kemampuan untuk mengelola sisi
internal diri agar tetap efektif di
bawah tekanan individu yang resilien
mengembangkan keterampilan
dirinya untuk membantunya
mengendalikan emosi, perhatian,
maupun perilakunya dengan baik.

b. Pengendalian dorongan dipahami
sebagai kemampuan untuk
mengelola bentuk perilaku dari
impuls emosional pikiran, termasuk
kemampuan untuk menunda
mendapatkan  hal yang dapat
memuaskan bagi individu.

c. Analisis kausal dimaksudkan sebagai
kemampuan untuk mengidentifikasi
penyebab dari masalah yang akurat.
Individu yang resilien akan memiliki
gaya berpikir yang terbiasa untuk
mengidentifikasi penyebab yang
memungkinkan dan mendapatkan
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sesuatu yang berpotensi
solusi.

d. Efikasi diri merupakan keyakinan
individu dalam memecahkan
permasalahan yang dimiliki dan
berhasil meyakinkan bahwa dirinya
telah efektif dalam hidupnya.

e. Realistis dan optimis dipahami
sebagai kemampuan individu untuk
tetap positif tentang masa depan yang
belum menjadi terealisasi dalam
perencanaan.
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f. Empati yang dimaksudkan adalah
kemampuan untuk membaca isyarat
perilaku orang lain untuk memahami
keadaan psikologis dan emosional
mereka sehingga dapat membangun
hubungan yang lebih baik.

g. Keterjangkauan adalah kemampuan
seseorang untuk meningkatkan aspek
positif dari kehidupannya dengan
mengambil  segala  kesempatan
walaupun penuh dengan tantangan.
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Gambar 2. Aspek Resiliensi Bencana
3. METODOLOGI

Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
deskriptif. Hal ini dikarenakan penelitian
ini bertujuan untuk mengkategorikan
tingkat resiliensi siswa kelas X Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Lumajang pasca
bencana erupsi Gunung Semeru 2021.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dimaknai sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri dari
obyek yang memiliki karakteristik dan
kuantitas  tertentu.  Populasi  dari
penelitian ini berjumlah 20 orang dari
siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Lumajang. Teknik sampling
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yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  total sampling, sehingga
didapatkan sampel dalam penelitian ini
sebanyak 20 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan skala resiliensi.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis  statistik  deskriptif ~ yang
dilakukan meliputi nilai-nilai empiris dan
ideal untuk skor minimun, skor
maksimum, rata-rata, dan simpangan
baku atau standar deviasi. Kemudian,
dilakukan kategorisasi mengenai tingkat
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resiliensi pada siswa kelas X Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Lumajang pasca
bencana erupsi Gunung Semeru 2021.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Setelah  menyebarkan  skala
resiliensi kepada responden di Madrasah
Aliyah  Negeri (MAN) Lumajang

sebanyak 20 orang siswa kelas X
didapatkan  karakteristik  responden
berdasarkan jenis kelamin yang dapat
dilihat pada Tabel 1.

DOI 10.37817/jurnalcontiguity.v20i2

Tabel 2. Karakteristik Responden
Berdasarkan Umum
No. Usia Jumlah %
1 13 Tahun 11 55%
2 14 Tahun 9 45%

Tabel 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis o
No. Kelamin Jumlah %)
1 Laki-laki 12 60%
2  Perempuan 8 40%
Berdasarkan Tabel 1, dapat

diketahui bahwa jumlah responden dari
penelitian ini terdiri dari responden
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak
12 orang atau 60% dan perempuan
sebanyak 8 orang atau 40%. Berdasarkan
informasi tersebut, diketahui bahwa
responden  dalam  penelitian  ini
didominasi oleh laki-laki sebanyak 12
orang. Untuk mempermudah melihat
karakteristik responden tersebut dapat
dilihat pada Gambar 3.

m Laki-laki

B Perempuan

Gambar 3. Karakteristik Responden
Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan Tabel 2, diketahui
bahwa umur dari responden terbanyak
berusia 13 tahun yaitu sebanyak 11 orang
atau 55%, dan terdapat responden yang
berusia 14 tahun sebanyak 9 orang atau
45%. Untuk mempermudah melihat
karakteristik responden tersebut dapat
dilihat pada Gambar 4.

m 13 Tahun
m 14 Tahun

Gambar 4. Karakteristik Responden
Penelitian Berdasarkan Usia

Tabel 3. Tingkat Resiliensi Responden

No. Tingkat Jumlah %
1 Rendah 6 30%
2 Sedang 12 60%
3 Tinggi 2 10%

Berdasarkan Tabel 3, diketahui
bahwa tingkat resiliensi  memiliki
persentase paling besar adalah sebanyak
12 orang atau 60% pada kategori sedang,
diikuti oleh tingkat resiliensi pada
kategori rendah sebanyak 6 orang atau
30%, dan terakhir pada kategori tinggi
sebanyak 2 orang atau 10%. Selanjutnya,
tingkat resiliensi ini agar lebih mudah
dipahami dapat diilustrasi pada Gambar
5.
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Gambar 5. Resiliensi Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri Lumajang Pasca Erupsi

Gunung Semeru

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan
memberikan gambaran terkait tingkat
resiliensi siswa kelas X Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Lumajang pasca bencana
erupsi Gunung Semeru 2021.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
hasil bahwa resiliensi pada siswa kelas X
Madrasah Aliyah Negeri Lumajang pasca
bencana erupsi Gunung Semeru tahun
2021 mayoritas berada pada tingkat
sedang (60%), kemudian tingkat rendah
(30%), dan tingkat tinggi (10%).

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Taufiq et al. (2014)
terkait gambaran resiliensi anak pasca
bencana banjir di Desa Dayuehkolot,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat yaitu
resiliensi anak-anak pasca terjadinya
banjir tersebut menjadi lebih tinggi,
tetapi membutuhkan program intervensi
dan pengembangan dalam kemampuan
regulasi emosi, empati, self efficacy, dan
reaching out.

Hal ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Husna
(2017) yang menyimpulkan bahwa
resiliensi masyarakat pasca terjadinya
banjir di Gampong Buga, Kecamatan
Seulimuem, Aceh Barat Daya berada
pada kategori baik, tetapi perlu kegiatan
pelatihan mengenai penanganan banjir
agar masyarakat dapat mempertahankan
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dan menyesuaikan diri terhadap masalah
yang dihadapinya di masa mendatang.

Dalam penelitian Prawesti et al.
(2016) juga didapatkan hasil bahwa
resiliensi masyarakat pasca terjadinya
tanah longsor di Desa Margamukti,
Kabupaten Bandung dalam kategori
sedang, sehingga diperlukan kegiatan
pelatihan dan pembinaan di masa
mendatang untuk meningkatkan
kapasitas resiliensi masyarakat dalam
menghadai bencana.

Mengkaji resiliensi merupakan
suatu proses yang sangat kompleks
karena melibatkan interaksi yang dinamis
dari masyarakat, komunitas, sosial, dan
lingkungan. Dengan mengkaji resiliensi,
maka dapat disusun suatu perencanaan
berkaitan dengan meningkatkan capacity
building masing-masing individu dalam
masyarakat pada fase pra bencana,
sehingga apabila mengalami suatu
kondisi bencana, masyarakat
memerlukan waktu untuk beradaptasi
dan pemulihan yang lebih singkat pada
fase disaster, restoration, dan long term
recovery (Pramesti et al., 2014;
Rahmanisa et al.,, 2021; Rahmat &
Budiarto, 2021; Rahmat, 2018; Pernanda
etal., 2022; Putra et al., 2024; Nihayah et
al., 2022).
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa resiliensi pada siswa
kelas X Madrasah Aliyah Negeri
Lumajang pasca bencana erupsi Gunung
Semeru tahun 2021 mayoritas berada
pada tingkat sedang (60%), kemudian
tingkat rendah (30%), dan tingkat tinggi
(10%).
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